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Abstrak

Background: Covid-19 pandemic has become a growing issue in Indonesia with erious attention from the
government by providing a policy of implementing strict health protocols. There is a problem of high
transmission which is causally due to the application of wearing masks and how to wash hands with soap that
is not appropriate and facilities that are not balanced. Aims: The social service prevents the spread of Covid-
19 through socializing and facilitating the community in carrying out health protocols by use mask and hand
washing appropiately. Methods: Participants in community service selected by random sampling. selection of
participants according to the advice of community leaders. Results: obtained as many as 70 people in
Klampisan Village, Geneng District, Ngawi Regency by going from house to house by several implementing
teams. the community received socialization and a package of health protocols in the form of masks and hand
washing soap. The socialization was given through appeals and leaflets about preventing Covid-19 in the
surrounding environment. Conclusion: health education,s appeal to prevent Covid-19 transmission and
facilitate the use of masks and soap for washing hands as prevent Covid-19 in the future to leads awareness
of implementing health protocols helps prevent Covid-19 in Kalmpisan Village, Geneng, Ngawi District.
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1. Pendahuluan

Covid-19 adalah penyakit sistemik dengan
berbagai manifestasi klinis yang disebabkan oleh
infeksi novel betacoronavirus sindrom pernapasan
akut coronavirus 2 (SARS-CoV-2)(Guan et al.,
2020). Penyakit pernapasan akut, yang disebabkan
oleh novel coronavirus (SARS-CoV-2,
sebelumnya dikenal sebagai 2019-nCoV), penyakit
coronavirus 2019 (Covid-19) telah menyebar ke
seluruh China dan mendapat perhatian dunia (Guo
etal., 2020; Zhu et al., 2020). Transmisi penularan
virus ini sangat cepat dengan tanpa gejala infeksi
pada individu dan individu yang menularkan bisa
melalui cairan droplet, udara bebas yang
terkontaminasi dari batu atau bersin (Adhikari et
al., 2020; Singhal, 2020; Yang and Wang, 2020).
Pada pasien yang bergejala, manifestasi Klinis
muncul kurang dari satu minggu pertama seperti,
demam, batuk, hidung tersumbat, kelelahan dan
tanda-tanda infeksi saluran nafas atas. Infeksi ini
berkembang menjadi penyakit parah dengan sesak
karena pneumonia sekitar 75% pasien, seperti yang
terlihat pada pemeriksaan CT Scan thorak (Guan et
al., 2020).

Pada laporan Satuan Gugus Tugas Covid 19
Indonesia dalam laman resmi www.covid19.go.id

pada tanggal 9 september 2021 tercatat sebaran
infeksi coronavirus di 244 Negara telah mendapat
konfirmasi 222.406.582 kasus terkonfirmasi
dengan 4.592.934 kasus yang terkonfirmasi
meninggal dengan corona virus. Pada data dalam
negeri di Indonesia kasus terkonfirmasi sebanyak
4.153.355 kasus, tingkat kesembuhan 3.887.410
dan kasus meninggal 138.116 (Satuan Tugas
Penanganan COVID-19, 2021a), sedangkan
provinsi jawa timur mencatat bahwa ada sebanyak
389.208 kasus (Satuan Tugas Penanganan COVID-
19, 2021b).

Pencegahan  penyebaran  corona  virus
disarankan olen WHO dengan merekomendasikan
upaca perlindungan diri dengan melakukan
vaksinasi, memakai masker, menjaga jarak,
menghindari  kerumunan, menghindari area
dengan ventilasi yang buruk, mencuci tangan
dengan sering, menutup hidung mulut saat batuk
dan bersin, melakukan desinfeksi, serta memantau
status kesehatan (WHO, 2021). Penelitian
sistematik review dan meta analisis tentang
keefektifan pelindungan diri mencegah penularan
influenza yang dilakukan saunder menyatakan
bahwa mencegah penularan pada kejadian
penyebaran influenza H1N1 pada populasi
manusia menunjukkan angka penurunan sebanyak
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38% dengan melakukan cuci tangan (Saunders-
Hastings et al., 2017). Mencuci tangan merupakan
salah satu pencegahan untuk mencegah penularan
penyakit pernafasan yang disebabkan
mikroorganisme(Jefferson et al., 2009). Molekul
yang terkadung dalam sabun membantu
menghambat replikasi dari  molekul lipid
membrane yang ada pada coron virus, membunuh
microba dan membersihkan fracmen mikroba
yang berada pada kulit tangan (WHO, 2020). Pada
pemakaian masker selama pandemi COVID-19,
masker wajah telah digunakan sebagai tindakan
pengendalian kesehatan publik dan pribadi
terhadap penyebaran SARS-CoV-2 sehingga
individu perlindungan diri untuk mencegah infeksi
dan sebagai kontrol sumber untuk membatasi
penularan virus di lingkungan komunitas atau
layanan kesehatan (Scerri and Grech, 2020).

Untuk populasi tanpa akses cuci tangan,
perbaikan segera dalam akses atau strategi
alternatif sangat dibutuhkan, serta cukup tingginya
harga masker menjadi alasan menguatan protocol
kesehatan untuk  mencegah persebaran
coronavirus serta perlunya upaya untuk
memperkirakan persebaran Covid-19 Kketika
diterapkan pada masyarakat.

2. Kajian Literatur
A. Pengertian COVID 19
Corona virus disease 2019 (COVID-19)

adalah nama baru yang diberikan oleh World
Health Organization (WHO) untuk infeksi
virus corona novel 2019, yang dilaporkan
pada akhir tahun 2019 dari Wuhan, Cina.
Penyebaran infeksi terjadi dengan cepat dan
menciptakan ~ancaman  pandemi  baru
(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia,
2020; Li et al., 2020; Zhang et al., 2020).
Secara mikrobiologi virus corona berbentuk
bola atau pleomorfik, RNA beruntai tunggal,
berselubung dan ditutupi dengan glikoprotein
berbentuk gada. Virus corona ada empat sub
jenis seperti alpha, beta, gamma dan delta
virus corona. Setiap subtipe virus corona
memiliki banyak serotype (Saif, 2004,
Buchholz et al., 2013; Mailles et al., 2013).

B. Mekanisme Penularan
COVID-19 paling utama ditransmisikan
oleh tetesan aerosol penderita dan melalui
kontak secara  langsung. Aerosol
kemungkinan ditransmisikan ketika orang
memiliki kontak langsung dengan penderita
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dalam jangka waktu yang lama. Konsentrasi
aerosol di ruang yang relatif tertutup akan
semakin tinggi sehingga penularan akan
semakin mudah (Van Doremalen et al., 2020;
Zou et al., 2020). Penularan COVID-19 dari
manusia ke manusia lain, melalui droplet
yang keluar saat bersin dan batuk penularan
lebih agresif (Guo et al., 2020; Huang et al.,
2020).

. Pencegahan dan pengendalian Covid-19

Tindakan pencegahan dan mitigasi
merupakan kunci penerapan di pelayanan
kesehatan dan masyarakat. Langkah-langkah
pencegahan yang paling efektif di masyarakat
menurut Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia (2020)meliputi:

1) Melakukan kebersihan tangan
menggunakan hand sanitizer jika tangan
tidak terlihat kotor atau cuci tangan
dengan sabun jika tangan terlihat kotor;

2) Menghindari menyentuh mata, hidung
dan mulut;

3) Terapkan etika batuk atau bersin dengan
menutup hidung dan mulut dengan
lengan atas bagian dalam atau tisu, lalu
buanglah tisu ke tempat sampah;

4) Pakailah masker medis jika memiliki
gejala pernapasan dan melakukan
kebersihan tangan setelah membuang
masker;

5) Menjaga jarak (minimal 1 m) dari orang
yang mengalami  gejala gangguan
pernapasan.

. Pedoman Cuci Tangan

Langkah cuci tangan pakai sabun menurut

WHO (2009) meliputi:

1) tuangkan sabun pada telapak tangan dan
menggosok kedua telapak tangan;

2) menggosok punggung tangan secara
bergantian;

3) menggosok sela tangan secara bergantian
sampai bersih;

4) mengatup dan mengunci kedua tangan;

5) menggosok memutar ibu jari bergantian
sampai bersih;

6) meletakkan ujung jari tangan bergantian

Pedoman Penggunaan Masker menurut World

Health Organization (2020):

1) Menggunakan air dan sabun saat mencuci
tangan sebelum menggunakan masker.
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Setelah menyentuh masker segera cuci
tangan;

2) Masker harus menutup seluruh area
mulut, dagu, dan hidung. Kerapatan
masker harus sesuai, tidak terlalu longgar
dan tidak terlalu rapat;

3) Letakan masker pada kantong plastic
setelah selesai digunakan kedalam tempat
sampah. Bila menggunakan masker dari
bahan kain, patikan dicuci setiap hari
setelah digunakan;

4) Hindari menggunakan masker yang
mempunyai katup udara

3. Metode

Pada kegiatan ini diikuti sebanyak 70 partisipan
dari Desa Klampisan, Kecamatan Geneng,
Kabupaten ~ Ngawi.  Pelaksanaan  kegiatan
“Penguatan  Protokol Kesehatan Pencegahan
Covid-19 dengan Mencuci Tangan dengan Sabun
dan Memakai Masker di Desa Klampisan,
Kecamatan Geneng, Kabupaten Ngawi” dilakukan
dalam beberapa tahap: Tahap pertama yaitu dengan
pemaparan dan himbauan kepada masyarakat
tentang pentingnya mematuhi protocol kesehatan
penularan Covid-19 dengan memakai masker
dengan benar dan mencuci tangan. Pada tahap ini,
pemakaian masker menjadi focus utama dengan
memberikan contoh cara menggunakan masker,
memakai masker saat beraktivitas, dan saat hendak
melepas masker habis pakai. Pemaparan 6 langkah
cuci tangan menurut (WHO, 2009) juga
diintensifkan dengan memberi himbauan serta
contoh dengan mempraktekkan didepan partisipan
untuk mendapatk visualisasi dalam melakukan cuci
tangan pakai sabun yang baik dan benar. secara
perlahan.

4. Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan kegiatan ini diikuti 70 partisipan
yang berada di rumah masing masing dengan tetap
mematuhi protocol kesehatan yang ketat di Desa

Klampisan, Kecamatan Geneng, Kabupaten Ngawi

pada 6 september 2021. Pelaksanaan dilaksanakan

dengan cara door to door dengan mengutamakan
protocol  kesehatan yang ketat dengan
menggunakan masker dan jaga jarak:

A. Pada tahap pertamadilakukan dengan
menanyakan keadaan kesehatan partisipan
yang kemudian dilakukan  penggalian
informasi terkait pengetahuan dan kesiapan
dalam melaksanakan protokol kesehatan
dengan wawancara semi terstruktur yang
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berfokus pada penggunaan alat pelindung diri
masker serta pengetahuan dan penerapan tata
cara dalam melakukan cuci tangan pakai
sabun;

B. Pelaksanaan selanjutnya petugas memberikan
penyuluhan tentang memakai masker yang
benar dan cuci tangan pakai sabun enam
langkah sesuai yang direkomendasikan dari
(WHO,  2009). Dilanjutkan ~ dengan
mempraktekan  bersama-sama  sekaligus
mengobservasi  perkembangan  penerapan
tindakan memakai masker dan cuci tangan
pakai sabun yang benar.

C. Tahap akhir kegiatan diakhiri dengan
membuka sesi feedback dan himbauan
mengenai program pencegahan Covid-19
melalui tata cara memakai masker dan cuci
tangan pakai sabun yang benar.

Setelah seluruh rangkaian kegiatan selesai, tim
pelaksana pengabdian masyarakat melakukan cuci
tangan dan mematuhi protocol kesehatan.

Berikut adalah gambar yang diambil selama
proses acara pengabdian masyarakat berlangsung:
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Gambar 4.1 Panbagian masker dan sabun cuci
tangan kepada pelaku usaha.

Gambar 4.2 Pembagian masker dan sabun cuci
tangan kepada masyarakat.
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Gambar 4.3 Pembagian masker aén sabun cuci
tangan kepada lanjut usia.

Himbauan dilkukan tiap tim kepada tiap-tiap
rumah sehingga mendapatkan cakupan hasil
capaian yang ditarget. Setelah diberi pemaparan
dan himbauan oleh tim pengabdian masyrakat
mampu memperagakan cuci tangan dan memakai
masker yang baik dan benar.

5. Kesimpulan

Berdasarkan kegiatan yang dilakukan banyak
dari partisipan antusias dalam menerima seluruh
rangkaian  proses mulai dari  penggalian
pengetahuan, penerapan himbauan sampai evaluasi
tindakan. Keaktifan dan tatalaksana pemakaian
masker yang benar serta kecakapan dalam
melakukan cuci tangan dengan benar dapat
difasilitasi oleh tim.
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